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BBM 2.

PENDEKATAN PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVISTIK IPSSD DALAM
MEMBANGUN KETERAMPILAN SOSIAL SISWA

PENDAHUL UAN

Pendekatan pembelajaran konstruktivistik merupaedah satu pendekatan dalam
pembelajaran IPS yang dapat dikembangkan oleh gunuwPS pada pendidikan IPS di
Sekolah Dasar (SD). Pendekatan tersebut menekap&da kegiatan siswa dalam
menggali pengetahuan atau pengalaman sehari-hagidibawa dari luar kelas. Dengan
demikian, melalui pendekatan ini para siswa dipagdsebagai memiliki potensi belajar
sekaligus sebagai salah satu sumber belajar yapgt dbkembangkan dalam proses
pembelajaran IPS di kelas. Melalui pendekatan pusisi guru hanyalah sebagai
fasilitator yang memungkinkan para siswa mengenmkamg pengetahuan dan
ketrampilan atau mengkonstruksi pengalaman yanglikimya menjadi pengalaman
baru yang bermakna bagi dirinya.

Pendekatan konstruktivistik adalah sangd¢vem untuk dikembangkan dalam
pendidikan IPS di SD mengingat objek kajian dalandidikan IPS SD adalah mengenai
lingkungan siswa mulai dari lingkungan dekat hindgagkungan yang lebih luas.
Melalui pendekatan ini diharapkan para siswa dapaigkonstruksi pengetahuan yaang
relevan dengan kepentingan serta tingkat usiankaligas dapat mengembangkan
keterampilan sosial. Ketrampilan tersebut sangtrtligan dalam kehidupan sehari-hari.

Secara umum bahan belajar mandiri keduakimn menjelaskan tentang karakteristik
pembelajaran konstruktivistik dalam pendidikan B3 serta cara mengembangkannnya
dalam proses pembelajaran IPS SD. Dalam modukam disajikan contoh-contoh yang
relevan sesuai dengan topik yang dibahas.

Setelah mempelajari modul ini, secara khasugrapkan Anda dapat:

1. menjelaskan karakteristik pembelajaran konstrustiikvidalam pendidikan IPS
SD.

2. menjelaskan cara mengembangkan pembelajaran kkingstik dalam proses
pembelajaran IPS SD.
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menjelaskan ciri-ciri guru konstruktivistik dalarermlidikan IPS SD.

4. menunjukkan contoh materi pembelajaran IPS SD ydagat dikembangkan

secara konstruktivistik.
menjelaskan jenis-jenis ketrampilan sosial yangatlagikembangkan dalam
pendidikan IPS SD.

menjelaskan strategi pembelajaran ketrampilaraktb3s di SD.

Untuk membantu Anda mencapai tujuan inibabedajar ini diorganisasikan menjadi

dua kegiatan belajar (KB) sebagai berikut:

KB 1: Pendekatan Pembelajaran Konstruktivistik IPS SD.

KB 2: Mengajarkan Keterampilan Sosial pada PekdiiPS SD.

Untuk membantu Anda dalam mempelajari bahaajdr ini, Anda harus

memperhatikan beberapa petunjuk belajar berikut ini

1.

Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan ini safma memahami secara
tuntas tentang apa, untuk apa, dan bagaimana megampélahan belajar ini.

Baca sepintas bagian demi bagian dan temukan k#dakunci dan kata-kata
yang dianggap baru. Carilah dan baca pengertiaatkat kunci tersebut dalam
kamus yang Anda miliki.

Tangkaplah pengertian demi pengertian melalui pamam sendiri dan tukar
pikiran dengan teman diskusi atau tutor Anda.

Untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari susumber lain yang relevan
termasuk dari internet.

mantapkan pemahaman Anda dengan mengerjakan latdrarkegiatan diskusi
dengan teman dan tutor.

Kerjakanlah soal-soal latihan pada test formatiftukn mengukur tingkat

pemahaman anda mengenai bahan belajar ini.

Selamat belajar.
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Kegiatan Belajar 1.

PENDEKATAN PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVISTIK IPS SD

PENGANTAR

Pada kegiatan belajar ini Anda akan belajangenai pemikiran tentang pengajaran
IPS SD di sekolah yang bersifat konstruktivistierutama yang berkaitan dengan
masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa dalamdigein sehari-hari. Penulis
menawarkan alternatif penggunaan model pengaj&8n3D yang tidak konvensional.
Materi pengajaran IPS diangkat dari masalah yangudculkan oleh siswa,
dikembangkan dalam KBM (Kegiatan Belajar Mengagiirkelas, serta dengan melalui
berbagai strategi sepextooperative learning daninquiry, serta dengan menggunakan
model evaluasi yang dilakukan saat kegiatan beslamgy (on going evaluation).
Beberapa masalah yang mungkin dihadapi oleh gukelds juga dikemukakan dalam
tulisan ini.

Dalam pendekatan konstruktivistik proses belajangagar dilakukan bersama-sama
oleh guru dan peserta didik dengan produk kegiatiatah membangun persepsi dan cara
pandang siswa mengenai materi yang dipelajari, srabgngkan masalah baru, dan
membangun konsep-konsep baru dengan menggunakaragvgang dilakukan pada
saat KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) berlangsuieg going evaluation). Dengan
pengajaran ini, kualitas pengajaran dapat ditingk@atsiswa dipandang sebagai individu
yang mandiri yang memiliki potensi belajar dan pembang ilmu. Apabila pendekatan
itu digunakan maka guru IPS dapat memandang sisbagai rekan belajar dan

pengembang ilmu sehingga akan tercipta hubungag k@mitraan antara keduanya.

A. Karakteristik Pembelajaran Konstruktivistik dalam Pendidikan 1PS SD

Pada subab ini Anda akan dibekali denganakkaristik pembelajaran
Konstruktivistik dalam Pendidikan IPS SD. Secarddris, konstruktivisme berakar pada
jaman klasik Yunani terutama pada model dialog ydikgmbangkan oleh Socrates

dengan para murid-muridnya. Pada dialog terseboatrafes bertanya pada murid-
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murinya dan kemudian mereka menjawabnya sesuaiadepgnis pertanyaan yang
diajukannya. Melalui pertanyaan-pertanyaan tersebpéra murid Socrates

mengkonstruksi jawaban sambil menyadari kelemaledentahan dalam kemampuan
pikir mereka (Russell, 2002). KinDialog Socrates, atau lebih tepat disebut dengan
teknik bertanya atau kegiatan tanya jawab antara dangan siswa masih merupakan
sarana bagi guru yang akan mengembangkan pembelajanstruktivistik guna

menggali potensi belajar serta memfasilitasi bell@mynya pengalaman-pengalaman
belajar yang baru. Dialog, teknik bertanya atauidtag tanya jawab seperti ini relevan

dengan teknik bertanya serta model-model pertangatam pembelajaran IPS.

Pada abad ke-20, Jean Piaget dan John Deeegembangkan teori pendidikan dan
perkembangan siswa&hjldhood development and education) atau yang dikenal dengan
Progressive Education yang kemudian berpengaruh terhadap proses kelahiiean
konstruktivistik dalam pembelajaran serta pengemaarkurikulum.Dalam teori yang
dikembangkannya, Piaget meyakini bahwa manusigaoehaelalui proses konstruksi
satu struktur logika setelah struktur logika lainaghainya. Maksudnya, manusia dapat
mempelajari sesuatu yang baru setelah sesuatu langdipelajarinya. Dia juga
menyimpulkan bahwa kemampuan nalar anak dan c&mya (modes of thinking)
berbeda dengan cara pikir orang dewasa. Implikasii deori ini dan cara
mengaplikasikannya telah melandasi bagi lahirnyaaral konstruktivisme dalam

pendidikan, termasuk dalam pembelajran IPS.

Hampir sama dengan Piaget, Dewey mengembantg@i yang dilandasi oleh
keinginan agar pembelajaran dibangun melalui pengah nyatgreal experience). Dia
menyatakan:"If you have doubts about how learning happens, engage in sustained
inquiry: study, ponder, consider alternative possibilities and arrive at your belief
grounded in evidence." Jadi, inquiri merupakan salah satu kunci pentiregdarm

membangun pembelajaran yang konstruktivistik.

Teori pembelajaran konstruktivistik semakimak setelah munculnya para pemikir
dalam pendidikan, psikologi dan sosiologi yang neenigangkan perspektif baru dalam

pembelajaran. Beberapa di antaranya adalah Lev t8gpJerome Bruner, and David
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Ausubel. Vygotsky melahirkan aspek sosial dalam pembelajkeadalam pembelajaran
konstruktivistik. Selanjutnya, dia mengemukaktm® "zone of proximal learning,"
according to which students solve problems beyond their actual developmental level (but
within their level of potential development) under adult guidance or in collaboration with

mor e capable peers.

Sedangkan Jerome Bruner memelopori pentagoerubahan kurikulum yang
didasarkan atas pemikiran bahwa belajar merupal@sep yang aktif serta proses sosial
dimana para siswa mengkonstruksi gagasan-gagasarkansep baru yang didasarkan
atas pengetahuan yang telah dipelajarinya. Perab@hajdengan menggunakan konsep
yang diambil dari beberapa disiplin tertentu adak@levan dengan pemikiran Bruner.
Pemikiran ini adalah relevan dengan pembelajar&ntéRtang penggunaan konsep dalam

pembelajaran.

Menurut Bruner, peserta didik menyeleksi damentransformasi informasi,
mengkonstruksi hipotesis, dan mengambil keputusang ydidasarkan atas struktur
kognitifnya. Struktur kognitif (yaitischema, mental models) memberi makngmeaning)
pada pengalaman dan memberi kesempatan pada ingiah pengalaman yang nyata.
Sepanjang proses pembelajaran guru harus mendpamagpeserta didik menemukan
sesuatu materi yang bermakna bagi dirinya. Gurugigma harus terlibat secara aktif
dalam proses dialog (seperti halnya maoetatic learning. Oleh karena itu, tugas utama
guru adalah menyajikan informasi untuk dipelajabih lanjut dan disesuaikan dengan
apa yang telah diketahui dan dialaminya. Kurikulanus diorganisasi dalam pola spiral
sehingga memungkinkan siswa secara terus-menerogangun sesuatu yang telah
dipelajarinya. Materi pembelaran IPS yang dimulaii dingkungan terdekat kemudian

meluas ke lingkungan yang lebih luas adalah relelsngan pemikiran Bruner.

Terdapat tiga prinsip pembelajaran dalamdpagan Bruner (1983), yang dapat
dikembangkan dalam pembelajran IPS di SD vyaitu:

1. Pembelajaran harus berhubungan dengan pengalaman serta konteks lingkungan

siswa sehingga hal itu dapat mendorong mereka untuk belajar.
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2. Pembelgjaran harus terstruktur sehingga siswa bisa belajar dari hal-hal yag
mudah kepada hal-hal yang lebih sulit.

3. Pembelgjaran harus disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan para
siswa dapat melakukan eksploras sendiri dalam  mengkonstruksi
pengetahuannya.

Dalam beberapa hal, pemikiran yang dikutip thsarelevan dengan konstruksi
pembelajaran IPS yang berorientasi pada masalaakhasosial yang sedang dihadapi
para siswa dalam kehidupan sehari-hari. Melaluidpkatan di atas pembelajaran IPS
SD dapat dimulai dari pengalaman dan konteks sosséri yang akan dipelajari atau
lebih khusus dapat berangkat dari pengalaman lagggara siswa. (Lee, 2005). Lebih
lanjut, pemikiran Honebein (1996) di bawah ini @amemberi landasan kuat dalam

pembelajaran IPS yang bersifat konstruktivistik:

Mengembangkan pengalaman menjadi pengetahuan.

Mengembangkan pengalaman dengan beragam per spektif.
Mengembangkan pembel ajaran dalam konteks nyata.

Mendorong terbentuknya rasa memiliki terhadap apa yang dipelajarinya.

Menempatkan proses belajar sebagai proses sosial.

I N

Mendorong penggunaan beragam cara dalam belajar sesuai dengan kebiasaan
masi ng-masi ang.
7. Mendorong kesadaran diri dalam proses mengkonstruksi pengetahuan.

B. Mengembangkan Pembelajaran Konstruktivistik dalam Pendidikan | PS SD

Dalam pembelajaran IPS di SD pendekatan konstskitivilapat dilakukan pada
semua topik dan pokok bahasan. Namun demikiarkegtiru menggunakan pendekatan
ini, mereka dapat membahas dan mengkaji topik ylmginculkan oleh guru dan siswa
saat kegiatan belajar berlangsung. Artinya, mgtarg dibahas di kelas tidak harus selalu
sama dengan apa yang telah direncanakan guru dalgmel (rencana pelajaran) atau

program-program lainnya yang telah disusun sebgpamn
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Pendekatan konstruktivistik dapat digunakan olehrugulPS dalam
mengembangkan materi ajar di kelas. Selama ini ggaren IPS di sekolah masih
menggunakan pendekatan tradisional seperti ceradisitysi, dan lain-lain, serta lebih
menekankan pada aspek-aspek kognitif dan mengaba&eerampilan-keterampilan
sosial. Konsekuensi dari metode tersebut adalakasieerasa bosan terhadap materi
pelajaran IPS dan dalam jangka panjang, tentu s&@n terjadi penurunan kualitas
pembelajaran itu sendiri.

Demikian juga dalam evaluasi, sering kali hanyaakiikan pada saat akhir
kegiatan dan tidak pernah dilaksanakan dalam prddedel portofolio masih jarang
digunakan. Model ini merupakan salah satu alat yeagtif untuk menilai keberhasilan
belajar siswa yang secara komprehensif merekam ihaaapua aspek KBM. Dalam
mengevaluasi keberhasilan belajar, guru IPS dilabkmasih sering menggunakan alat
test objektif dan dihimpun dalam bentuk Lembar KeSiswa (LKS). Alat ini dalam
beberapa hal tidak memuaskan siswa sebab siswaa hdimyinta menghafal dan
mengingat fakta-fakta dengan ranah kognitif yamglad.

Dalam poandangan Brook and Brook (1999) pendekdtanstruktivistik
mengharuskan guru-guru IPS untuk melakukan habé@kut ini:

Pertama, mendorong dan menerima otonomi dan inisiatif siswa dalam
mengembangkan materi pembelajaran. Menurut Brooks dan Brooks, kemandirian dan
inisiatif itu akan mendorong siswa untuk menghullkamggagasan dan konsep. Siswa
yang berinisiatif untuk mengajukan pertanyaan damgemukakan isu-isu mengenai
materi pelajaran dan kemudian mencobanya untukanaiy sendiri pertanyaan itu serta
menganalisisnya menjadikan dia sebagai pemecahlahasarta — lebih penting lagi —
sebagai penganalisisnya. Siswa seperti itu dapatardaatkan oleh guru untuk
mengembangkan materi pelajaran di dalam kelas yaelgatkan secara aktif semua
peserta didik. Dalam pelajaran IPS pertanyaanqpgmtn kritis dari siswa seperti:
“mengapa terjadi banjir di perkotaan; mengapa blampganggaran terhadap aturan dan
norma dalam kehidupan masyarakat; mengapa keadsaa @i dataran tinggi terasa
dingin dan di pantai terasa panas; dan lain-laiefupakan pertanyaan kritis yang dapat
dikembangkan dalam materi pelajaran IPS yang kokististik.
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Kedua,menggunakan data mentah dan sumber utama (primary resources)ntuk
dikembangkan dan didiskusikan bersama-sama dengan siswa di kelas. Data-data atau
angka-angka yang tercantum dalam monogram di kakgbrrahan atau kecamatan
mengenai keadan penduduk misalnya merupakan datmmautData tersebut dapat
dikembangkan dalam proses pembelajran IPS yangrkdtigistik melalui diskusi di
kelas dan untuk membangun kemampuan siswa dalanbuatrprediksi, analisis, dan
kesimpulan berdasarkan kemampuan individual.

Ketiga, memberikan tugas kepada siswa untuk mengembangkan klasifisikasi,
analisis, melakukan prediks terhadap peristiwa yang terjadi dalam kehidupans ehari-
hari, dan menciptakan konsep-konsep baru. Menurut Brooks dan Brooks, sekali lagi,
bahwa analisis, interpretasi, prediksi, dan sintasanerupakan kegiatan mental yang
membutuhkan kemampuan menghubungkan ke dalam tek&kahteks dan kemudian
membentuk pemahaman. Pelajaran IPS yang penuhrdeagtera — baik yang disajikan
dalam bentuk teks tertulis maupun lisan yang dikacaleh guru — merupakan materi
yang baik untuk melatih kemampuan siswa dalam nreligés, menginterpretasi,
memprediksi, mensintesa, dan membuat kesimpulata-k&a yang sering kita dengar
dan kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari meggyehi cara kita berpikir dan
bertindak. Melalui ceritera yang dibacakan olehugdir kelas, siswa-siswa dilatih untuk
mengembangkan imajinasinya serta membuat preddksadap apa yang akan terjadi
kemudian. Pengalaman belajar siswa terhadap apg g@engarnya itu merupakan
modal bagi dia untuk melakukan prediksi dan kesiapuerhadap apa yang telah

dipelajarinya.

Keempat, bersifat fleksibel terhadap responsedan interpretas siswa dalam
masalah-masalah sosial, bersedia mengubah strategi pembelajaran yang tergantung
pada minat siswa, serta mengubah isi pelajaran sesuai dengan situasi dan kondisi siswa.
Ketika seorang guru IPS menfasilitasi minat siseraddap materi tertentu yang aktual
tidak berarti guru tersebut meninggalkan rencanajgran dan kurikulum sepenuhnya.
Dia masih tetap dapat mengembangkan materi patajRi& seperti direncanakan dalam
rencana pembelajaran. Sebagai contoh ketika guan alenerangkan mengenai materi

ketampakan lingkungan alam dan buatan di daerahmdsih bisa meneruskan materi
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tersebut. Akan tetapi, ketika di lingkungan meré&gadi banjir maka materi tentang
ketampakan lingkungan alam dan buatan di daeradijglaskan dalam konteks materi
yagn direncanakan. Dengan mengembangkan konsepikbasu sesuai dengan konteks
atau kejadian di lingkungan setempat sebenarnya tplah bersifat fleksibel untuk
menampung minat siswa pada masalah-masalah seharifang secara langsung

dirasakan oleh para siswa.

Kelima, memfasilitasi siswa untuk memahami konsep sambil mengembangkannya
melalui dialog dengan siswa. Dalam mengembangkan materi pengajaran IPS yang
konstruktivistik, guru IPS harus mampu mengurarngiwaban paling benar” terhadap
pertanyaaan-pertanyaan siswa. Jawaban yang dibegkiru akan mendorong siswa
untuk pasif dan tidak memberikan peluang bagi nerekuk mengembangkan alternatif
jawaban terhadap pertanyaan atau isu yang mundaindkegiatan belajar mengajar
(KBM). Model latihan soal dalam Lembar Kerja Sis&S) yang sifatnya test objektif
dan hanya menghendaki jawaban tunggal juga tidak dermanfaat bagi pengajaran
kostruktivistik. Model latihan tersebut cenderungmbelenggu kreativitas berpikir
siswa. Oleh karena itu, materi yang sifatnya pemmsma dan interpretatif dalam
pengajaran IPS adalah sangat bermanfaat untuk imeiatva berpikir kritis. Dialog
terhadap pertanyaan dan terhadap jawaban siswapahkam salah satu esensi dari
pengajaran konstruktivistik.

Keenam,mengembangkan dialog antara guru dengan siswa dan antara siswa
dengan rekan-rekannya. Salah satu cara terbaik bagi siswa untuk mengulaah d
memperkuat konsepsinya adalah melalui wacanescorse) sosial. Memiliki
kesempatan untuk menyajikan gagasan seseorangiisea|ya kesempatan untuk
mendengar dan merefleksikan gagasan terhadap @ism@gdalah merupakan hal yang
sangat berharga. Keuntungan mengembangkan wacargardeorang lain, terutama
dengan teman sebaya, dapat memfasilitasi prosesbgmukan makna. Dalam
pengajaran tradisional, sebagian siswa seringdi@jali dengan perbedaan “baik” dan
“buruk” serta “benar” dan “salah” dan semuanya jdiaa secara hitam putih.
Konsekuensi dari penyajian seperti itu adalah siaaya belajar mengenai jawaban

singkat dan hanya berbicara mengenai gagasan laaikjadvaban yang benar yang
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mungkin saja yang “baik” dan yang benar” tersebdélah menurut standar guru.
Penyajian seperti itu jelas tidak mendorong siswhuki mengembangkan pemahaman
mengenai materi pelajaran. Sebaliknya, denganglialitara masyarakat kelas (guru dan
siswa) akan tercipta pembelajaran kooperatdoferative learning). Menurut hasil
penelitian, pengalaman pembelajaran kooper@bbperative learning) telah mampu
meningkatkan daya tarik interpersonal di antarvasigang semula memiliki prasangka
kurang baik, dan pengalaman tersebut telah menikakainteraksi antar kelompok
(etnik atau status sosial), baik dalam pengajardelds maupun dalam hubungan sosial
di luar kelas.

Ketujuh, menghindari penggunaan alat test untuk mengukur keberhasilan siswa.
Evaluasi bersifabn going, dilakukan secara komprehensif, dan pertanyaan larsifat
terbuka akan mendorong siswa untuk saling bertaaya sama lain. Seorang guru IPS
yang konstruktivistik adalah yang berusaha untulnghendari penggunaan alat test
sebagai satu-satunya alat evaluasi untuk mengukiberkasilan siswa. Jika seorang
guru mengajukan pertanyaan dengan tujuan hanya erefap satu jawaban yang benar,
bagaimana siswa dapat diharapkan mampu mengembrangkat dan keterampilannya
dalam menganalisis yang diperlukan unitodiry.

Kedelapan,mendorong siswa untuk membuat analisis dan elaboras terhadap
masalah-masalah kontroversial yang dihadapinya. Masalah-masalah kontroversial
dalam pengajaran IPS seperti pentingnya mempeikahamutan demi kelestarian alam
serta pentingnya memanfaatkan hutan guna menirgkattevisa (pendapatan)
merupakan masalah menarik untuk didiskusikan. Apalguru IPS memfasilitasi
beragam pendapt mengenai isu kontroversial di mi@lka dia telah mengembangkan
pengajaran IPS yang konstruktivistik. Dalam pengaiaini, siswa diajak untuk
mengembangkan argumentasinya terhadap pilihannggnteempertahankan hutan atau
mengeksploitasi hutan. Dengan diberikannya kebebkspada mereka untuk mencari
rujukan bacaan dan sumber lain maka guru telah awslitdisi mereka keterampilan-
keterampilan berpikir, keterampilan menghargai pgad orang lain serta suasana
demokratis dalam kelas yang kelak berguna bagi dkglainnya di masyarakat.
Perbedaan-perbedaan pendapat yang berkembang #ajem isu-isu kontroversial

secara langsung dapat membangkitkan kemampuarkigserta didik.

10
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Kesembilan,memberi peluang kepada siswa untuk berpikir mengenai masalah
yang dihadapi siswa. Konsepsi ini berkaitan dengan strategi bertanyagyaering
dikembangkan oleh guru IPS. Ketika guru IPS menrgajupertanyaan kepada siswa,
sebaiknya siswa diberi waktu untuk memikirkan jasrallan seterusnya setiap jawaban
siswa itu dihargai oleh guru. Model jawaban cepatgydituntut oleh guru IPS dari para
siswa ketika mereka mengajukan pertanyaan kepadapeserta didiknya tidak cocok
lagi dikembangkan dalam pengajaran konstruktivisModel cepat-tepat yang lebih
banyak mengukur kemampuan kognitif para siswa hdihiadari oleh guru IPS di SD.
Berikanlah waktu yang lebih banyak bagi siswa umhgkcari jawaban serta argumentasi
mengenai pertanyaan atau masalah yang diajukan guru

Kesepuluh,memberi peluang kepada siswa untuk membangun jaringan konsep
serta membentuk metaphora. Guru IPS yang konstruktivistik mampu mengembangka
materi pelajaran melalui konsep-konsep yang sabtediubungan. Pengajaran konsep
sangat berguna untuk meningkatkan pemahaman sewamgeluruh terhadap materi
pembelajaran IPS. Melalui konsep-konsep yang salbeghubungan itu dapat
dikembangkan methapora pada diri siswa.

Berdasasarkan uraian di atas, tentu sajagevaiuasi keberhasilan belajar tidak
hanya berdasarkan pada hasil test. Evaluasi hdeksikbn secara menyeluruh meliputi
berbagai aspek yang ditampilkan siswa saat kegib&ajar mengajar berlangsung.
Salah satu model evaluasi yang dapat digunakaralagaltofolio. Portofolio pada
dasarnya merupakan dokumen guru yang dikumpulkangemai semua penampilan
siswa yang menyangkut kemampuan dan keterampilagepghuan, partisipasi dalam
KBM, sikap terhadap pelajaran, kemampuiaquiry, kooperasi dengan teman-teman di
kelas, ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugessl tugas, dan lain-lain. Dengan
model ini guru IPS di SD dapat merekam semua agpef ditampilkan siswa sebagai
hasil belajar. Berdasarkan semua rekaman tersehuy IPS dapat memberikan
“kepuasan” kepada para siswa-siswanya dalam “mekamgmilai.

Dengan demikian, dalam mengevaluasi keberhasilanajabe model
konstruktivistik dalam pendidikan IPS di SD, prosedajar nampaknya lebih penting
daripada hasil. Guru IPS yang melakukan evaluasqw belajar yang konstruktivistik

dan dengan menggunakan portofolio harus mampu nandeemampuan dan
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keterampilan-keterampilan yang dikembangkan dalddMKKemampuan-kemampuan
dalam mengumpulkan informasi/data, mengolah infeimanemanfaatkan informasi
untuk dirinya serta mengkomunikasikan hasil unt@tbbgai keperluan harus dapat

dikembangkan dan dievaluasi dalam pengajaran IR§ lyarsifat konstruktivistik.

LATIHAN
Petunjuk: Jawablah pertanyaan di bawah ini secara jelas dan tepat.
1. jelaskan karakteristik pembelajaran konstruktikistalam pendidikan IPS
SD.
2. jelaskan cara mengembangkan pembelajaran konsiatikidalam proses
pembelajaran IPS SD.
3. jelaskan ciri-ciri guru konstruktivistik dalam pedtkan IPS SD.
4. Sebutkan contoh materi pembelajaran IPS SD yangtdiikembangkan
secara konstruktivistik.
Rambu-rambu Jawaban.

1. Jawaban mengenai karakteristik pembelajaran kddsfistik
dalam pendidikan IPS SD dapat mengacu pada dciri-cir
pembelajaran tersebut dengan mengacu pada perféagatabad
ke-20, Jean Piaget dan John Dewey, Lev Vygotskierome
Bruner, and David Ausubel yang dijelaskan pada ulij A
kegiatan belajar ini.

2. Jawaban mengenai cara mengembangkan pembelajaran
konstruktivistik dalam proses pembelajaran IPS SBpatl
ditemukan pada subjudul B kegiatan belajar 1 as$,akhususnya
dengan mengacu pada pendapatnya Brooks and Brooks.

3. Jawaban mengenai ciri-ciri guru konstruktivistik alam
pendidikan IPS SD dapat mengacu pada pendapat 8raoé
Brooks di atas.

4. Jawaban mengenai contoh materi pembelajaran IP{8§ dapat
dikembangkan secara konstruktivistik dapat ditemuttalam teks

di atas.
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RANGKUMAN

Masalah-masalah yang dihadapi oleh guru IPS SDndal@engembangkan
pengajaran konstruktivistik tidak hanya berasal daru IPS itu sendiri melainkan juga
berasal dari faktor internal dan eksternal guruktdta internal berkaitan dengan
lingkungan guru seperti sekolah dan siswa. Selamaiswa-siswa yang terbiasa dengan
pengajaran tradisional dalam pengajaran sejaradlunekeramah belum tentu menerima
model konstruktivistik yang memberi peluang kepatgaeka untuk membangun materi
melalui proses KBM. Faktor eksternal berkaitan dengistem yang selama ini berlaku.
Sistem ujian yang sentralistis, dengan menggunakaahel test yang direncanakan dari
luar, merupakan hambatan bagi terbentuknya modehggj@ran IPS yang
konstruktivistik.

Selama ini keinginan guru IPS di SD untuk membeslag dirinya melalui
berbagai cara termasuk mengadopsi model pembeldREyang konstruktivistik “yang
meringankan beban mereka” cukup besar. Memfasikiasra dengan buku teks yang
baik serta memanfaatkannya untuk pengajaran IP@lumealialog yang terbuka dan
bersifatequal serta demokratis antara guru IPS dan para siswaeyapakan salah satu
langkah awal menuju pengajaran IPS yang konstrigskitv Namun demikian, upaya dari
berbagai pihak masih perlu dilakukan untuk menglgikan berbagai hambatan budaya
yang secara terstruktur masih cukup besar terdiglaim lingkungan persekolahan kita
agar inovasi model pembelajaran IPS di SD dapatidia dan diterapkan oleh guru-guru
IPS di SD.

TESFORMATIF 1

Petunjuk: Pilihlah salah satu jasaban yang Andaangaling tepat.

1. Secara klasik pembelajaran konstruktivistik naugpada pemikiran filosofis dari:
a. Ausubel.

b. Jerome Bruner

c. Socrates

d. Vygotsky.
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2. Pembelajaran konstruktivistik pada pendidika® mrengharuskan siswa menjadi......
a. penerima pasif pengetahuan guru

b. pembangun pengetahuan baru

c. pendengar yang baik dari ceramah guru

d. peserta yang tidak memiliki pengalaman

3. Progressive Education yang teori pendidikan dan perkembangan sisetd dhood
development and education) yang memperkuat konstruktivisme dikembangkan:oleh
a. John Dewey

b. Jerome Bruner

c. Socrates

d. Vygotsky.

4. Aspek sosial dalam pembelajaran konstruktivisging sangat relevan untuk
pendidikan IPS dikembangkan oleh:

a. John Dewey

b. Jerome Bruner

c. Socrates

d. Vygotsky.

5. Pendapat bahwa peserta didik menyeleksi dan ramsfidrmasi informasi,
mengkonstruksi hipotesis, dan mengambil keputusang ydidasarkan atas struktur
kognitifnya, disampaikan oleh:

a. John Dewey

b. Jerome Bruner

c. Socrates

d. Vygotsky.

6. Komunikasi antara guru dan siswa dalam penadikPS yang konstrukivistik
dilakukan dengan cara:

a. komunikasi satu arah

b. dialog sebagai mitra

c. ceramah

14
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d. presentasi guru.

7. Evaluasi terhadap proses pembelajaran konstistkt dalam pendidikan IPS di SD
dilakukan dengan cara:

a. test pada akhir kegiatan belajar.

b. evaluasi proses dan hasil belajar secara terpadu

c. pengukuran ranah kognitif

d. pengukuran ranah afektif

8. Kegiatan cepat tepat dalam pembelajaran IP8Kk tigtpat dilakukan menurut
pandangan konstruktivistik sebab kegiatan tersielitt banyak mengukur:

. ranah kognitif

. ranah afektif.

. ketrampilan emosi

. ketrampilan sosial siswa

. Dalam pembelajaran konstruktivistik IPS SD jasrapaling benar diperoleh melalui:

. argumentasi konstruksi siswa

. ditentukan oleh keputusan guru

. kesepakatan di antara para siswa

o O T 9 ©o o o T 2

. keputusan sepihak siswa

10. Dalam pembelajaran konstruktivistik sumber a&tdalam pembelajaran IPS SD
adalah:

a. materi dari kurikulum

b. materi dari buku teks

C. pengalaman para siswa

d. pengalaman guru

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah hasil jawaban Anda dengan kunci jawdleFormatif 1 yang ada bagian
belakang modul ini. Hitunglah jawaban Anda yangdvetan yang salah. Gunakan rumus
di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaatteArrhadap materi kegiatan belajar
1 (satu).

Rumus:
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Tingkat Penguasaan_= Jumlah Jawaban Anda yang beaa0%
10

Arti tingkat penguasaan:
90%-100% = Baik Sekali
80% - 89% = Baik
70% - 79% = Cukup
- 69% = Kurang
Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% lsg Atada dapat meneruskan dengan
kegiatan belajar 2. Bagus! Akan tetapi, apabiigkat penguasaan Anda masih dibawah
80%, Anda harus mengulang kegiatan belajar 1, asrat bagian yang belum anda

kuasai.

KUNCI JAWABAN KEGIATAN BELAJAR 1 (BBM 2 PENDIDIKAN IPS SD).
1.c.2b. 3.a. 4d. 56. 6.b. 7.ha8 9.a 10. c.

Kegiatan Belajar 2.

MENGAJARKAN KETERAMPILAN SOSIAL PADA PENDIDIKAN IPS SD

PENGANTAR

Pada kegiatan belajar ini Anda akan belajangenai beberapa jenis keterampilan
sosial yang harus dikembangkan oleh guru IPS dandgk@atan baru dalam
mengajarkannya kepada para peserta didik di sekidshr. Ketrampilan sosial perlu
dkembangkan dalam pembelajran IPS di SD karenadkayg masalah-masalah sosial
yang dihadapi oleh para peserta didik dalam keladugehari-hari. Dalam kehidupan
masyarakat mudah ditemukan masalah sosial sepeusikhan sosial (masyarakat mudah
terkena rumor karena tidak mempunyai keterampilatand mengolah informasi);
pelanggaran lalu lintas (masyarakat tidak memaathran serta rambu-rambu lalu
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lintas); ketidakteraturan (orang tidak antri di pattempat pelayanan umum);
pencemaran lingkungan (orang membuang sampah alirsembarangan, merokok di
tempat umum tertutup, toilet berfungsi sebagai tgmpembuang sampah), konflik antar
kelompok agama, etnis dan ras (masyarakat tidakilkeketerampilan bekerjasama
dan mereka memandang diri dan kelompoknya lebihtipgerdari golongan lain),
konsumerisme (mengkonsumsi produk barang/ naakamelebihi kemampuan untuk
memperolehnya), dan lain-lain. Masalah tersebulupéipecahkan antara lain dengan
menyiapkan para peserta didik memiliki keteramps#lasial sebagai warga masyarakat.
Keterampilan sosial dalam mengenal bahasa-bahamls(antara lain rambu-
rambu lalu lintas dan simbol-simbol yang dipaharasgarakat global), antri di tempat-
tempat umum, membuang sampah pada tempatnya, bemkasi dengan baik dengan
orang lain, bekerjasama dengan kelompok yang madjemenjadi konsumen yang
selektif, membuat keputusan, menggunakan saranaadditas umum, berpartisipasi
sebagai warganegara, mengakui kemajemukan, menggatigolah dan memanfaatkan
informasi untuk peningkatan diri seringkali diakmikoleh guru-guru IPS di sekolah.
Sesuai dengan tuntutan kurikulum, mereka lebimgemengejar hasil belajar daripada

proses dalam mengembangkan keterampilan-kete@migitsebut.

A. Jenisjenis Ketrampilan sosial yang dapat dikembangkan dalam
Pembelajaran IPS SD.

Ketrampilan sosial yang dapat dipraktekkamamakehidupan siswa sehari-hari
sebenarnya berhubungan dengan ketrampilan intelektau kemampuan kognitifnya.
Oleh karena itu, sering kali tidak bisa dibedakaangan jelas antara ketrampilan
intelektual dengan ketrampilan sosial. Misalnyajkeesiswa melakukan antri di depan
layanan umum tidak hanya dia trampil menghargai tedng lain dan berbuat atau
bertindak tertib melainkan juga dia tahu bahwa kmahak orang lain itu harus dihargai
dan hidup tertib itu bagian dari ciri warganegaaagbaik. Dalam kurikulum pendidikan
IPS di bebergapa negara juga sering memasukkaadsrenis ketrampilan sosial yang
di dalamnya terdaapt ketrampilan intelektual.

Di Amerika Serikat, misalnya, melaldissociation for Supervision and Curriculum

Development (ASCD) telah dikembangkan rumusan keterampilaeriaenpilan (life
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skills) yang harus dimiliki oleh para peserta didik. Katepilan-keterampilan tersebut
meliputi: 1) keterampilan berpikir dan bernaltniriking and reasoning), 2) keterampilan
bekerja dengan orang lain, 3) keterampilan pendemddiri, dan 4) keterampilan dalam
memanfaatkan peluang kerja. Empat keterampilanrd@&saebut memiliki beberapa
rumusan khusus yang terkait dengan keterampilaialsssperti: pemecahan konflik,
bekerja sama dengan kelompok yang majemuk, mengatahi mempertimbangkan
resiko hidup, menggunakan informasi, keterampilaanggunakan uang secara efektif
serta menggunakan keterampilan dasar agar dapatp hiersama-sama dengan
masyarakat.. Keterampilan- keterampilan tersebpatadikembangkan dan dilatihkan
melalui berbagai mata pelajaran termasuk IPS.

Di negara-negara yang berbudayalo-saxon lainnya seperti Inggris, Selandia
Baru dan Australia rumusan keterampilan sosial yaags dikembangkan di sekolah
memiliki beberapa persamaan. Keterampilan terseleliputi: keterampilan memperoleh
informasi, berkomunikasi, pengendalian diri, bekesma, menggunakan angka,
memecahkan masalah serta keterampilan dalam mekduatusan.

Rumusan keterampilan-keterampilan yang sama juga @ikembangkan oleh
National Council for Social Sudies (1984) — yang dirujuk oleh pengembang IPS di
beberapa negara — meliputi 1) keterampilan yankaitedengan upaya memperoleh
informasi yaitu keterampilan membaca, keterampitetajar, keterampilan mencari
informasi dan keterampilan dalam menggunakan #datieknologi, 2) keterampilan
dalam mengorganisasi dan menggunakan informasiergeapilan intelektual dan
keterampilan membuat keputusan) dan 3) keteramp#dag berkaitan dengan hubungan
sosial serta partisipasi dalam masyarakat yangootek) keterampilan diri yang sesuai
dengan kemampuan dan bakat, b) keterampilan bekan®, c) berpartisipasi dalam
masyarakat. Keterampilan-keterampilan sosial tettsebbampaknya relevan untuk
dikembangkan di sekolah-sekolah agar para sisvek kilpat hidup sebagai warga dunia
yang memiliki peran dalam masyarakatnya.

Australia secara spesifik telah merumuskan beber&papetensi atau
keterampilan dasar yang harus dimiliki pesertakdatyar mereka dapat berpartisipasi
secara efektif dalam masyarakat global. Kompetéasebut meliputi keterampilan

dalam : 1) mengumpulkan, menganalisis dan mengafammasi, 3) merencanakan dan
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mengorganisasi kegiatan, 4) bekerjasama dalam kelkrmajemuk, 5) menggunakan
teknik matematika dalam kehidupan sehari-hari, @mecahkan masalah dan 7)
menggunakan produk teknologi sesuai dengan fungsiRymusan dasar keterampilan
tersebut dikembangkan lebih lanjut dalam prosesbpajaran sehingga keterampilan-
keterampilan yang terkait dengan rumusan kompetiassr tersebut dapat dipraktekkan
di dalam kelas.

Keterampilan sosial dalam kehidupan sehari-hariajugulai disadari oleh
kalangan pendidik dan pengembang kurikulum di Iedtan Dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional nomor 22, 23 dan 24 tentangdatalsi, Standar Kompetensi dan
Standar Kompetensi Lulusan, misalnya, telah adausam mengenai profil lulusan
pendidikan sekolah umum yang antara lain memilietekampilan sosial dalam
mengikuti perkembangan global. Secara umum, piafilsan diharapkan memiliki
kompetensi atau keterampilan dalam beberapa h#hraahain 1) mampu mencari,
memilah dan mengolah informasi dari berbagai sum®emampu mempelajari hal-hal
baru untuk memecahkan masalah sehari-hari, 3) nkérkdterampilan berkomunikasi
baik lisan maupun tulisan, 4) memahami, menghatgai mampu bekerjasama dengan
orang lain yang majemuk, 5) mampu mentransformaskemampuan akademik dan
beradaptasi dengan perkembangan masyarakat, liggkudan perkembangan global
serta aturan-aturan yang melingkupinya, serta &etpilan-keterampilan lainnya yang
relevan. Profil-profil tersebut harus dapat ditergdhkan oleh pengembang kurikulum di
tingkat persekolahan, termasuk guru IPS SD di kefssalui proses belajar mengajar
yang melibatkan secara aktif semua peserta didikngga keterampilan-keterampilan
sosial dapat dilatihkan melalui KBM tersebut.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan balsstap negara yang dirujuk
telah memasukkan unsur keterampilan dalam memgpersiengolah dan menggunakan
informasi serta keterampilan bekerjasama dengammimk yang majemuk sebagai hal
yang penting. Keterampilan tersebut nampaknya nadamp aspek yang krusial untuk
menyiapkan peserta didik memasuki era global irangy menjadi masalah sekarang
adalah, bagaimana rumusan ideal keterampilan ydregaghkan muncul tersebut dapat
dilatihkan dalam proses belajar mengajar di ketsngga profil lulusan sekolah yang

memiliki kompetensi atau keterampilan tersebut tdapai.
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Keterampilan sosial yang perlu dimiliki oleh peaedidik harus diajarkan dan
dilatihkan dalam proses pembelajaran IPS di SDsalaya adalah sebagai berikut:

1). keterampilan dapat terbentuk melalui prosest@dajaran. Peserta didik belajar

keterampilan karena hal itu bermanfaat untekcapai tujuan tertentu.

2) keterampilan sosial dapat dikembangkan dengaguasaan aspek kognitif
(pengetahuan) terlebih dahulu. Oleh karenantngajarkan keterampilan sosial
harus disertai dengan penyampaian pengetabotang keterampilan tersebut.

3) keterampilan sosial dapat dikembangkan melatihan. Seseorang yang memiliki
keterampilan sosial seringkali menggunakanrketpilan tersebut tanpa berpikir
terlebih dahulu. Orang yang terampil membuamgpah pada tempatnya atau antri
di tempat pelayanan umum tidak perlu berpikéngenai masalah kebersihan atau
nilai-nilai demokrasi dalam menghargai hak griin. Secara spontan, dia akan
melakukannya.

4) kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan oratiggdari sebenarnya
menggambarkan beberapa keterampilan sosiaaliMia keterampilan berkomunikasi
dengan baik dengan orang lain menggambarkanakepdan dalam memilih kata-
kata yang baik, mengkomunikasikan pikiran, dendicara, cara mendengarkan,
cara menggunakan bahasa non-verbal, cara meemadf, sopan santun serta
keterampilan-keterampilan lainnya yang terk&gterampilan-keterampilan tersebut

tidak akan terbentuk tanpa proses latihan @anbelajaran di dalam kelas.

Terdapat tiga langkah yang harus dilakukan olemdigk IPS dalam
mengajarkan keterampilan sosial, yaitu a) pemaharb@inpengorganisasian dan c)
pelatihan atau penyempurnaan keterampilaMengajarkan keterampilan sosial dalam
hal antri di tempat pelayanan umum misalnya, diyt@h pengetahuan umum atau
pemahaman terlebih dahulu mengenai mengapa Kkitas hantri. Guru IPS perlu
mengajarkan pengetahuan mengenai pentingnya aitdrinilai antri seperti menghargai

hak orang lain,equality atau persamaan, nilai demokratis, tertib sosiak lklan

! Cox, Bernard (1994), ibid. hal 197
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kewajiban. Materi bahan ajar tersebut dapat diardaii pelajaran kewarganegaraan,
sejarah, ekonomi, bahasa Indonesia dan lain-laengBn demikian ranah kognitif
tentang antri disajikan terlebih dahulu sebelunregasdidik dilatih mengenai bagaimana
caranya antri.

Dalam pengorganisasian keterampilan tentang aguny mulai melatih siswa
bagaimana caranya antri. Kelas yang merupakan teeplumpulnya komunitas siswa
dan guru merupakan laboratorium yang baik untuk gagmkan keterampilan sosial
tersebut. Siswa diberi kesempatan untuk memprahkiska secara langsung di kelas.
Misalnya meja dan kursi tempat guru menulis dan gagn dijadikan sebagai contoh
loket layanan karcis. Siswa yang akan berhadapamgate loket tersebut harus
membiasakan diri berbaris dengan tertib agar meatdapanan dengan baik. Sedangkan
siswa yang tidak antri harus mendapat teguran batawva tersebut telah melanggar
ketertiban sosial, hak orang lain serta nilai-ndauality. Keterampilan menegur orang
yang tidak antri pun harus dilatihkan di dalam kel@ara seperti ini dapat dilakukan
dalam setiap kesempatan dan dalam berbagai matajamn.

Dalam pengajaran IPS di sekolah Dasar mengenar pasalnya, siswa dapat
diajak ke pasar untuk menyaksikan kehidupan sdsishna serta mempraktekkan antri
ketika mereka akan mendapat pelayanan dari pajagbdrarang. Dimensi keterampilan
sosial dalam hal antri sebenarnya sangat komplaeksnk hal itu juga terkait dengan
aspek keterampilan lainnya dalam menghargai hakgorain, hidup tertib dan
memelihara lingkungan sosial yang teratur. Olelekaritu, mengajak siswa keluar kelas,
apabila memungkinkan , merupakan salah satu langkag baik untuk melihat apakah
para peserta didik telah mempraktekkan keteramgmiasial yang telah diajarkan di

dalam kelas.
B. Strategi Pembelajaran Ketrampilan Sosial IPSdi SD

Terdapat beberapa strategi dalam mengajarkanakepdan sosial kepada para

siswa melalui pendidikan IPS SD. Di antara beberaprategi tersebut, strategi

2 cara ini penulis praktekkan ketika mengajar di PGSD pada mata kuliah Pendidikan IPS di Sekolah dasar
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konstruktivistik, cooperative learning (pembelajaran kooperatif) dan inquiry dapat
dipilih dan dikembangkan sebagai alternatif.

Strategi serta pendekatan konstruktivistik sekkiji pada kegiatan belajar satu
di atas yang menempatkan siswa sebagai mitra pejabelan pengembang materi
pembelajaran dapat digunakan oleh guru IPS SD datemgembangkan keterampilan
sosial. Keterampilan siswa memperoleh, mengolahrdemanfaatkan informasi untuk

memberdayakan dirinya dapat dilakukan melalui rogembelajaran di kelas.

Seorang guru IPS yang konstruktivistik haragpal memfasilitasi para siswanya
dengan kesempatan untuk berlatih dalam mengklasifikmenganalisis dan mengolah
informasi berdasarkan sumber-sumber yang merekaaeSikap kritis siswa terhadap
informasi harus dapat dikembangkan dalam prosesb@eamran di kelas. Dalam
memberikan tugas kepada siswa-siswanya hendaknya wgang konstruktivistik
menggunakan terminologi kognitif seperti predikkiasifikasi dan analisis. Dengan
demikian, aspek kognitif siswa yang dikembangkataki hanya keterampilan dalam
menghapal dan mengingat melainkan juga menganati@sprediksi, mengkritisi dan
mengevaluasi informasi yang mereka terima.

Di era global ini, sumber-sumber informasi yardpk terbatas dapat digunakan
sebagai materi pembelajaran IPS untuk mengembangktrampilan yang terkait
dengan informasi tersebut. Kemajemukan informasrddsarkan sumber serta
keobjektivitasan dan kesubjektivitasan merupakarhaba yang menarik untuk
mengembangkan keterampilan tersebut di dalam kake.informasi berdasarkan data
dan fakta yang objektif dan ada pula informasi ydintasarkan atas data dan fakta yang
sifatnya subjektif. Siswa harus dilatih untuk mexhilmana informasi yang benar dan
mana informasi yang sifatnya rumor. Keterampilardamia hal mengkritik sumber
informasi, mengkompilasi informasi seperti mengutkgn, menggabungkan dan
menyusun informasi, serta menarik informasi damiser seperti foto, dokumen tertulis,
media elektronik serta sumber lisan harus dapatildkan dalam proses belajar mengajar.
Strategi atau pendekatan konstruktivistik yang mepskan siswa sejajaredqual)
dengan guru merupakan langkah yang baik untuk mhk#at keterampilan-keterampilan

tersebut.
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Inquiry yang merupakan salah satu strategi pengajaran digié oleh guru IPS
dalam mengembangkan keterampilan-keterampilan Isataa intelektual. Strategi ini
menekankan peserta didik menggunakan keterampiiatektual dalam memperoleh
pengalaman baru atau informasi baru melalui ingasti yang sifathya mandiri
(independent) Dengan demikian, keterampilan memperoleh infornbasu berdasarkan
pengetahuan mengenai informasi atau pengalamanatbedabelumnya merupakan
kondisi baik untuk mengembangkan keterampilan y#erait dengan penguasaan
informasi. Beberapa keuntungan strategi ini yamaie dengan penguasaan informasi
diantaranya adalah ; 1) strategi ini memungkinkasepta didik melihat isi pelajaran
lebih realistis dan positif ketika menganalisis damengaplikasikan data dalam
memecahkan masalah, 2) memberi kesempatan kepealasipaa untuk merefleksikan
isu-isu tertentu, mencari data yang relevan, sewmbuat keputusan yang bermakna
bagi mereka secara pribadi, dan 3) menempatkansglnagai fasilitator belajar sekaligus
mengurangi perannya sebagai pusat kegiatan belajar.

Dengan menggunakan strategguiry, mengembangkan keterampilan sosial atau
intelektual dapat dimulai dengan mengajukan peganykritis kepada peserta didik.
Misalnya, jika keterampilan yang terkait dengan quexsaan, pengolahan dan
penggunaan informasi yang ingin dicapai maka g% $D dapat memulai pertanyaan
dengan menggunakan kata tanya mengapa atau bagairRamtanyaan-pertanyaan
seperti “mengapa kita harus memilih acara tayarigardan berit Radio yang cocok
untuk usia kita? Bagaimana kalau informasi dakubteks ini tidak benar? Apa yang
harus kita tambahkan dari keterangan itu? Dengaap@an seperti itu, siswa bukan
hanya difasilitasi untuk mencari informasi baruerkait dengan aspek keterampilan —
melainkan juga aspek kognitif mengenai cara menh@eranengolah dan menggunakan
informasi  untuk kepentingan dirinya. Keterampilatdtampilan yang dapat
dikembangkan melalui pertanyaan-pertanyaan krigssebut diantaranya adalah
keterampilan dalam hal memperoleh informasi damlser-sumber tertulis, lisan atau
media elektronik, menggunakan peta sebagai petungikcari lokasi, menginvestigasi
sumber belajar, membuat laporan, melakukan anaiis$akukan prediksi, menyeleksi
informasi, membuat bagan, menggunakan teknologorimdsi seperti internet,

menggunakan telepon serta etika menggunakan telepembuat keputusan, berdiskusi,
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bekerjasama dan keterampilan-keterampilan lain yarkgit. Keterampilan-keterampilan
yang sangat berguna bagi kehidupan mereka sehahdras dapat difasilitasi oleh guru
melalui pendekatan di atas.

Melalui strategi ini, bukan hanya ranah kogntifelainkan juga psikomotor dan
afektif dapat dikembangkan bersama-sama. Pemb@esmgetahuan (ranah kognitif)
berupa fakta, konsep, atau teori serta pelatihdandanenggunakan fakta, konsep dan
teori (ranah psikomotor) yang merupakan informasigy dapat dijadikan modal untuk
membiasakan siswa SD (ranah afektif) dalam mendgumanformasi yang telah
dikuasai dapat dikembangkan dalam proses pembmtajétenguasaan informasi oleh
siswa pada akhirnya, dapat mereka gunakan untukardmerbagai pemecahan dengan
menggunakan sikap adaptif, kompetitif, produktifisien sebagai modal dasar untuk
beradaptasi serta mempertahankan kelangsungan thidhgpbagai situasi. Keterampilan
sosial yang dikembangkan dalam proses pembatajaendaknya juga diimbangi
dengan sikap sosial positif melalui membiasakan ekeer melakukan atau
mempraktekkan sikap-sikap positif tersebut.

Keterampilan serta sikap positif sosial gglbaanggota masyarakat lokal ataupun
global yang demokratis dapat dikembangkan lebiljutamelalui strategicooperative
learning (pembelajaran kooperatif). Melalui pendekatanguaiu IPS SD dapat melatih
siswa melalui praktek yang nyata mengenai kemammikap dan perilaku kerjasama.
Sikap, perilaku dan kemampuan kerjasama di arkel@mpok siswa yang majemuk
(etnis, agama, jender, budaya dan lain-lain) mé&mihakna yang penting dalam
menghadapi era globalisasi yang ditandai dengangséktergantungan antar bangsa,
negara dan masyarakat. Dengan demikian, semangkgrjdsama serta saling
ketergantungan (interdependensi) antar kelompolg yaerupakanmainstream yang
sedang dan akan dihadapi di era global harus diggdadmodasi oleh pendidik IPS di SD.

Melalui strategicooperative learning, siswa bukan hanya dilatih mengenai sikap
keunggulan individual yang tergantung pada keursmggtelompok melainkan juga
semangat serta keterampilan kooperatif — yang nagarpbagian dari kemampuan relasi
sosial — di dalam kelompok yang menghimpun berbagdividu. Perlu disadari oleh
pendidik IPS bahwa dasar kerjasama kelompok ads#akRorang tidak akan memiliki

keterampilan kerjasama serta berpartisipasi aldird kelompoknya, kecuali apabila
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siswa diberi kesempatan lebih luas untuk memprakiek sikap dan perilaku
berpartisipasi pada situasi sosial yang bermakgarbareka.

Dengan demikian, materi pengajaran IPS sebagapaemntuk melatihkan
keterampilan-keterampilan sosial hendaknya dipddr materi serta proses belajar
mengajar lebih bermakna bagi para siswa. Guru-ge8u1SD perlu menjelaskan ranah
kognitif terlebih dahulu bahwa sikap kompromi, n&igsi, kooperasi, konsensus,
komitmen, persamaan derajat, pengakuan hak asgleiagaan mayoritas, merupakan
aspek-aspek penting dan bermakna menuju masyayakgt demokratis yang menjadi
mainstream di era global. Keterampilan sosial dalam bekenasa berpartisipasi,
mengakui hak orang lain, merupakan aspek yangldkzer oleh masyarakat global yang
semakin demokratis. Arus besar terbentuknya dertisish dalam masyarakat dunia
seperti dikatakan oleh Francis Fukuyama (1982npaknya bukan hanya menjadi
pengetahuan kognitif melainkan harus segera diitatigan penguasaan ranah afektif
dan psikomotor berupa sikap dan perilathe (vay of acting) yang demokratis. Strategi
cooperative learning dapat dikembangkan lebih lanjut oleh guru-guru tf#SD dalam
proses pembelajaran di kelas sehingga keterampmitmial dalam kerjasama serta
berdemokrasi tidak menjadi sesuatu yang dihapaldiimgat melainkan dipraktekkan
dan dilatihkan dalam situasi yang nyata.

Realitas serta kompleksitas masalah yang terddplaim masyarakat dimana
siswa-siswa merupakan bagian dari dalamnya dajsatilkhn sebagai sumber pelajaran
IPS untuk mengembangkan keterampilan-keteramp#aselbut. Ketiga pendekatan di
atas dapat dikembangkan oleh guru-guru IPS sesmgjath situasi dan kondisi kelas.
Konstruktivistik dapat dipilih ketika guru IPS imgimemberdayakan siswa sebagai
pengembang dan penganalisis materi pelajaran meiigilog mengenai, misalnya,
mengapa masyarakat yang yang tidak memiliki ketpilam dalam mengolah informasi
mudah terkena rumor yang menghasut dan berujung gadisuhan sosial. Melalui
pendekataninquiry, siswa diajak untuk melakukan investigasi dan memgulkan
sejumlah informasi dari berbagai sumber mengendoirfdaktor terjadinya kerusuhan
sosial serta membuat laporan hasil investigaselers Kegiatan diskusi kelas dan diskusi
kelompok dapat dikembangkan melalui strategi peajen kooperatif mengenai

berbagai masalah yang ditemukan siswa sebagai [pesiklitian. Keterampilan-
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keterampilan dalam kerjasama yang didukung olettagardan sikap dalam menghargai
pendapat orang lain, mendengarkan dengan aktifesponsif, membagi dan menerima
gagasan dengan orang lain, apresiatif terhadapegaan pendapat, terampil berbicara,

dan lain-lain dapat ditumbuhkan melalui strategi in

LATIHAN
Petunjuk: Jawablah pertanyaan di bawah ini secara jelas dan tepat.
1. Jelaskan jenis-jenis ketrampilan sosial yang ddp@mbangkan dalam pendidikan
IPS SD.
2. Jelaskan strategi pembelajaran ketrampilan sii3&ti SD
3. Jelaskan mengapa para siswa harus memiliki kettamposial dalam kehidupan
sehari-hari.
4. Jelaskan mengapa informasi yang diterima oleh geaa dari media harus
disaring dan mengapa ketrampilan dalam menyelaksimasi itu sangat penting
dalam pendidikan IPS SD.

Rambu-rambu Jawaban.

1. Jawaban mengenai jenis-jenis ketrampilan sosiahj dapat dikembangkan dalam
pendidikan IPS SD dapat emngacu pada jenis-jestiarkpilan yang dikembangkan

oleh beberapa negara pada ekgiatan belajr 2 di ldtasusnya pada subjudul A. Anda
dapat merujuk pada pengalaman Amerika Serikat gngjgAustralia serta kurikulum IPS

yang dikembangkan oleh NCSS dalam mengembangkeanigtan sosial.

2. Jawaban mengenai strategi pembelajaran ketramgpdsial IPS di SD dapat mengacu
pada strategi inquiry, cooperative learning dam-lain yang dikembangkan dalam

subjudul B kegiatan belaajr dua ini.

3. Para siswa akan terjun ke masyarakat dan kelndwgehari-harinya tidak dapat
dilepaskan dari masyarakat tempat mereka beradabda tersebut dapat ditemukan
pada subjudul A dan B di atas.

4.Tidak semua informasi yagn mereka terima itu kadengan kepentingan dan tingkat

usia mereka. Informasi dari TV, Radio dan Inteitmethgandung unsur yang tidak baik
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untuk tingkat usia siswa. Oleh karena itu, dipestukketrampilan dalam menyeleksi

informasi tersebut. Jawaban dapat ditemukan séeaarat dalam teks di atas.

RANGKUMAN

Penguasaan guru IPS di SD terhadap strategi pejat@ konstruktivistik,
inquiry dan pembelajaran kooperatif dalam mengembangkamakapilan-keterampilan
sosial tersebut adalah sama pentingnya dengan pemahmereka mengenai materi
pembelajran IPS. Dengan demikian, guru-guru IPSRiiperlu diberi kesempatan lebih
luas untuk memperoleh informasi yang tersedia beganyak di era global ini agar
wawasan global mereka meningkat. Akses merekadaphaumber-sumber informasi
tersebut perlu dibuka luas dengan cara memberdayakgowerment) mereka melalui
berbagai kesempatan dan didukung dengan sisd&and yang memadai. Guru IPS perlu
memiliki wawasan luas agar materi pelajaran yankerdbangkannya ditempatkan
sebagai upaya menyiapkan para siswanya menjadarbatziri masyarakat dunia yang
cepat berubah dan mampu memenangkan persainganbatparan dalam berbgai

kehidupan masyarakat.

TESFORMATIF 2

Petunjuk: Pilihlah salah satu jasaban yang Andgang@aling tepat.
1. Berikut ini merupakan contoh ketrampilan sodatuali:

a. membuang sampah pada atempatnya.

b. menjawab pertanyaan ulangan IPS SD.

C. menegur orang yang berbuat salah.

d. memilih informasi yang sesuai kebutuhan

2. ketrampilan sosial yang sangat diperlukan digtobal adalah hal-hal di bawah ini,
kecuali:

a. mengakses informasi dari berbagai sumber.

b. bekerjasama dengan orang yang berbeda

c. menutup diri dari pengaruh asing.

d. memanfaatkan peluang guna memperoleh keuntungan.
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3. Ketrampilan yang harus dimiliki oleh para sis@® yang belajar IPS yang
berhubungan dengan masalah lingkungan hidup adalah.

a. memelihara pohon dan tanaman.

b. menghemat penggunaan air bersih.

c. menghemat informasi

d. mengurangi penggunaan bahan bakar

4. Keterampilan-keterampilalife skills) yang harus dimiliki oleh para peserta didik
yang dikembangkan oleh sxiation for Supervision and Curriculum Development
(ASCD) di Amerika Serikat adalah sebagai beriketuali:

a. berpikir dan bernalathfnking and reasoning),

b. bekerja dengan orang lain

c. memanfaatkan peluang kerja.

d. memenangkan pesaingan global.

5. Siswa yang hidup dalam masyarakat yang mejenarkariukan ketrampilan di bawah
ini, yaitu:

a. menghargai perbedaan.

b. menggunakan informasi

c. bekerjasama dalam kelompok yang hetorogen.

d. bersaing secara individual.

6. Ketrampilan sosial yang berhubungan dengan paragm teknologi informasi dan
komuniksi adalah sebagai berikut:

a. selalu memiliki perangkat teknologi komunikasi.

b. menggunakan perangkat teknologi komunikasi sefumgan fungsinya

c. mengganti teknologi lama dengan yang baru

d. lebih mementingkan teknologi lama.

7. Ketrampilan sosial yang harus dikembangkan ¢f2a81SD pada materi pembelajaran
mengenai kegiatan jual beli di pasar adalah selimgaiut, kecuali:

a. penjual dan pembeli saling mengucapkan teriratn lsetelah transaksi selesai

b. pembeli mengantre untuk dilayani di depan kasir

c. penjual melayani pembeli dengan ramah

d. pembeli dan penjual bekerjasama melakukan tkankitif.
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8. Keterampilan berkomunikasi dengan baik dengamgtain terlihat dalam pilihan di
bawabh ini,_kecuali:

a. memilih kata-kata yang baik dalam bertutur sapa

b. mendengarkan lawan bicara tanpa menyela

c. mengalihkan tatapan mata bukan pada lawangbicar

d. menggunakan bahasa non-verbal.

9. Cara mengajarkan ketrampilan sosial kepadapeserta didik dalam pendidikan IPS
SD dilakukan dengan cara di bawah ini, kecuali:

a. praktek dan tindakan nyata

c. contoh yang dilakukan oleh guru

C. permainan peran yang melibatkan siswa

d. indoktrinasi dengan cara paksaan.

10. Esensi dari pembelajaran kooperdtboperative learning) yang terkait dengan
ketrampilan sosial dalam pendidikan IPS SD adathlagai berikut, kecuali:

a. kerjasama dengan orang lain

b. memecahkan persoalan bersama

c. persaingan individual

d. membangun jaringan untuk keunggulan bersama.

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah hasil jawaban Anda dengan kunci jawdlemFormatif 2 yang ada bagian
belakang modul ini. Hitunglah jawaban Anda yangdvetan yang salah. Gunakan rumus
di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaatteArrhadap materi kegiatan belajar
2 (dua).

Rumus:

Tingkat Penguasaan_ = Jumlah Jawaban Anda yang beta0%
10

Arti tingkat penguasaan:
90%-100% = Baik Sekali
80% - 89% = Baik

70% - 79% = Cukup
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- 69% = Kurang
Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% leg Atada dapat meneruskan dengan
kegiatan belajar 2. Bagus! Akan tetapi, apabrgkat penguasaan Anda masih dibawah
80%, Anda harus mengulang kegiatan belajar 2, asrat bagian yang belum anda
kuasai.

KUNCI JAWABAN KEGIATAN BELAJAR 2 (BBM 2 PENDIDIKAN IPS SD).
1.b 2.¢ 3. 4d 5a 6.0,d78.c 9.d 10.c
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